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The Relationship Between Emotion Regulation and Learning Interest in Students of SMP Kemala Bhayangkari 7 Porong
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Abstract. Students face various things and it is easy to get lost in various things, which not all have a positive impact but also have a negative impact.
This condition makes students hesitate in managing and controlling their emotions. Emotional regulation is an important focus that affects learning
interests. This study aims to determine the relationship between emotion regulation and learning interest of students of Kemala Bhayangkari 7
Porong Junior High School. Emotional regulation is a serious obstacle in achieving academic goals and student development. The survey was conducted
to test the relationship between these variables. This study uses a correlational quantitative research method with two variables, namely emotion
regulation as an independent variable and learning interest as a bound variable. This research is a correlation research with questionnaire instruments.
The questionnaire filling out in both variables was filled by students of Kemala Bhayangkari 7 Porong Junior High School as a research sample totaling
167 respondents participating in the survey. This study uses a scale adapted by lathhinamila, namely an emotion regulation scale with an alpha Cronbach
of 0.905 and a learning interest scale with an alpha Cronbach of 0.876. The results of this study showed a correlation coefficient value of rxy =
0.716 with a significance value of 0.001 (P &lt; 0.05). The results of the analysis showed that emotion regulation had
increasing_ interest in learning. Emotion regulation
in increasing their interest learning. emotional the
interest in learning, so they can
Keywords - emotion regulation, learning interest

Abstrak. Siswa menghadapi berbagai hal dan mudah tersesat dalam berbagai hal, yang tidak semuanya berdampak positif tetapi juga negatif. Kondisi ini

membuat siswa ragu dalam mengelola dan mengendalikan emosinya. _yang_mempengaruhi minat belajar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dengan minat belajar siswa SMP Kemala Bhayangkari 7 Porong. Regulasi
emosi menjadi Survei dilakukan untuk menguji hubungan antar

variabel tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional dengan dua variabel, yaitu regulasi emosi sebagai variabel
bebas dan minat belajar sebagai variabel terikat. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan alat instrumen angket/kuesioner. Pengisian angket
pada kedua variabel diisi oleh siswa SMP Kemala Bhayangkari 7 Porong sebagai sampel penelitian yang berjumlah sebanyak 167 responden
berpartisipasi dalam survei tersebut. Penelitian ini menggunakan skala yang diadaptasi oleh lathhinabilla yakni skala regulasi emosi dengan alpha
Cronbach 0,905 dan skala minat belajar dengan alpha Cronbach 0,876. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai koefisien korelasi rxy = 0.716
dengan nilai signifikansi 0,001 (P &lt; 0,05). Hasil analisis menunjukkan bahwa regulasi emosi memiliki _
meningkatkan minat _Regulasi emosi akademik psikologis siswa dalam
meningkatkan minat belajar. Siswa minat
belajar, sehingga dapat mengambil langkah untuk mengatasinya.

Kata Kunci - regulasi emosi, minat belajar

I. Pendahuluan

Peran regulasi emosi dalam mendorong pembelajaran dan prestasi telah diakui dalam bidang ilmu pembelajaran. Teori tentang regulasi emosi
dalam pembelajaran mencakup berbagai konsep dan model teoritis yang menjelaskan hubungan antara keyakinan dan perasaan siswa dalam
pembelajaran [1]. Teori regulasi emosi khususnya terlibat dalam menjelaskan alasan mengapa dan bagaimana siswa memperhatikan, berkonsentrasi,
berusaha, dan bertahan selama pembelajaran akademis [2]. Peneliti berpendapat bahwa salah satu cara untuk membuat penelitian tentang regulasi
emosi lebih efektif adalah dengan mengembangkan desain dan metode penelitian yang menangkap dinamika emosi siswa dan faktor motivasi selama
proses pembelajaran dalam konteks pembelajaran yang valid. Hal ini menekankan regulasi emosi sebagai fitur penting dari pembelajaran. Mengenai
keterlibatan dalam regulasi emosi dalam situasi pembelajaran, Siswa mengatur pengaruh dan pengalaman emosional mereka untuk memastikan
landasan emosional (sosial) yang kuat bagi mereka, menyelesaikan tugas-tugas akademis [3]. Regulasi emosi diperlukan, untuk mengurangi respon
afektif negatif dalam situasi yang menantang secara sosial-emosional atau efek yang merugikan pengalaman emosional untuk pembelajaran dan
prestasi akademik [4]. Salah satu etika dan norma sosial yang perlu dipahami siswa dalam mengatur regulasi emosi adalah pentingnya mengatur minat
belajar.
Salah satu faktor yang diperlukan dalam pembelajaran di sekolah yaitu minat belajar. Minat belajar siswa yang tinggi mengakibatkan perilaku siswa untuk
mencapai tujuan belajar dan mencapai keberhasilan belajar yang optimal [5]. Namun kenyataannya tidak semua siswa memiliki minat belajar yang besar,
hal ini tercermin dari sikap dan perilaku siswa yang menghalangi mereka untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan menunjukkan rendahnya
minat siswa dalam belajar [12]. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah
kegiatan belajar [6]. Kurangnya minat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran akan berpengaruh pada proses pembelajaran dan dapat
menyebabkan siswa kesulitan dalam belajar. Perilaku siswa di _sekolah_berpengaruh besar dalam proses pembelajaran, apabila sikap siswa
tersebut baik _maka_tentunya akan memudahkan_siswa sendiri untuk belajar, begitupun sebaliknya [7]. Setiap siswa dalam proses _belajarnya_

akan selalu berkompetisi untuk _memperoleh_nilai terbaik. Agar siswa dapat memperoleh pengetahuan secara penuh, dibutuhkan suatu
dorongan sikap maupun perilaku yang baik dari masing-masing siswa tersebut.
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masalah aktivitas waktu luang [9]. Setiap remaja berbeda dalam pemecahan masalahnya, ada yang mampu menyelesaikan masalahnya sendiri, namun
ada juga remaja yang kesulitan [10]. Akhirnya, Peneliti telah membangun pendekatan penelitian kami pada bukti empiris yang menekankan bahwa
regulasi emosi pengaruhnya terhadap minat belajar tidak dapat dipahami secara menyeluruh tanpa mempertimbangkan konteks sosial tempat terjadinya
[10]. Minat belajar dan pengaturan regulasi emosi dalam pembelajaran telah dicirikan sebagai bagian mendasar dari interaksi pembelajaran yang efektif
sebagai bagian dari meningkatnya minat belajar siswa [11].

Penelitian ini dirancang untuk mengatasi kesenjangan kritis dalam literatur dengan mengungkap proses regulasi emosi mana yang relevan untuk
memahami minat belajar siswa di dalam kelas. Secara khusus, studi ini menguji hubungan regulasi emosi dengan minat belajar siswa saling berkaitan.
Penelitian ini juga mempertimbangkan hubungan potensial antara aspek keterlibatan siswa dan hubungan sosial di kelas untuk mengungkap koneksi
langsung dan tidak langsung mereka dengan kesulitan regulasi emosi. Untuk tujuan ini, Penelitian ini menerapkan pendekatan pemodelan statistik
tingkat lanjut untuk mengidentifikasi hubungan kompleks antara regulasi emosi dan minat belajar siswa. Wawasan yang dihasilkan oleh pendekatan ini
dapat lebih jauh menginformasikan rekomendasi kebijakan dan intervensi berbasis sekolah yang menargetkan pengaturan emosi untuk memfasilitasi
keterlibatan siswa dan minat belajar siswa di kelas. SMP Kemala Bhayangkari 7 Porong

mendukung_ [15].

Penurunan minat belajar

pengaturan emosi siswa. Sehingga, hipotesis penelitian ini adalah “ada minat belajar pada
siswa SMP Kemala Bhayangkari 7 Porong”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui minat belajar
pada siswa SMP Kemala Bhayangkari 7 Porong.
Il. Metode

Penelitian _ini__merupakan__penelitian_kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan _antara_regulasi emosi_terhadap._

minat belajar pasa siswa SMP Kemala Bhayangkari 7 Porong. Teknik sampling proportionate stratified

random sampling. Penelitian ini dilakukan dengan mengamati siswa-siswi SMP Kemala Bhayangkari 7 Porong, yang merupakan populasi utama
penelitian ini. Populasi dari seluruh siswa di SMP Kemala Bhayangkari 7 Porong yaitu berjumlah 320. Jumlah sampel dalam penelitian ini didasarkan
pada tabel _total 167 responden. Responden dibagi menjadi tiga
kategori kelas yaitu kelas VII, VIII, dan IX.

Tabel 1. Data Demografis

No. Kelas Jumlah Sampel Persentase
1 VIl 48 29%
VI 48 29%

3 X 71 42%
TOTAL 167 100%

Sumber:: Data diolah (2024)

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata untuk memahami variabel-variabel yang menentukan
minat belajar di tingkat SMP, dengan fokus pada peran regulasi emosi. Variabel penelitian dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu Regulasi
Emosi (X) dan variabel terikat yaitu Minat Belajar (Y). Berikut Minat belajar (Y) didefinisikan sebagai perasaan senang, suka, dan perhatian untuk
mendapatkan pengetahuan. Minat belajar dipengaruhi oleh kesehatan fisik dan kondisi mental [16]. Instrumen Minat Belajar dapat diukur berdasarkan
pendapat Lena et al. (2022) yang diukur dengan 12 item yang menilai perhatian pembelajaran, motivasi belajar, dan pengetahuan untuk mengukur
variabel minat belajar. Regulasi Emosi_(X)_didefinisikan sebagai pembentukan emosi seseorang_[10],_emosi yang_dimilikinya [11],_dan

pengalaman atau bagaimana seseorang mengekspresikan emosi [13]. Instrumen Regulasi Emosi dapat diukur berdasarkan pendapat Zheng
&amp; Zhou (2022) yaitu diukur dengan instrumen 7 item yang menilai regulasi emosi yaitu penilaian ulang (7 item, misalnya Ketika saya ingin
merasakan emosi yang lebih positif, saya mengubah cara saya berpikir tentang situasi) untuk mengukur variabel regulasi emosi. Responden diminta
untuk menilai tingkat persetujuan mereka terhadap deskripsi Regulasi Emosi dan Minat Belajar

. Pada tahap analisis, peneliti melakukan rekapitulasi perhitungan dan melakukan analisis data
dengan menggunakan menggunakan Jeffrey's Amazing Statistics JASP 0.18.3.0 dalam menganalisis data.

IIl. Hasil dan Pembahasan

1. Data Demografis
Hasil Anallsis penelitian deskriptif ini didasari oleh penelitian yang telah dilakukan. Analisis deskriptif ini digunakan untuk memberikan informasi
terkait karakteristik demografis. Berikut adalah Tabel 1 yang memaparkan data demografis responden dalam penelitian ini.

Tabel 1. Data Demografis

Karakter Demografis Responden  Persentase

Jenis Kelamin Siswa Laki - Laki 78 47%
Perempuan 89 53%

Total 167 100%
Usia Siswa 12 32 19%
13 32 19%
14 66 40%

15 37 22%
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Total 167 100%
Sumber: Data diolah, 2024
Data demografis dalam Tabel 1 menyatakan bahwa jumlah siswa yang berjenis kelamin perempuan lebih dominan dengan jumlah persentase 53 %

daripada siswa yang berjenis kelamin laki-laki dengan_jumlah persentase 47%. Berdasarkan_kategori usia,_paling banyak_siswa yang
berusia 14 tahun dengan jumlah persentase 40% dan paling sedikit jumlah siswa yang berusia 12 tahun dan 13 tahun dengan persentase masing-

masing 19%. Kategori kelas yang paling banyak menjadi responden kelas 9 yaitu 42% dan yang paling sedikit adalah kelas 7 dan 8 dengan jumlah
persentase sama yaitu 29%. Populasi sebanyak 167 siswa sebagai responden dari SMP Kemala Bhayangkari 7 Porong. 167

belajar siswa_
regulasi emosi. wawasan terhadap _

_[17]..
SMP Kemala Bhayangkari 7 Porong.

2. Uji Normalitas

Tabel 2. Uji Normalitas

Shapiro-Wilk Test for Bivariate Normality
Minat Belajar Regulasi Emosi

Shapiro-Wilk 0.876 0.905

P-value of Shapiro-Wilk{}.001(.001

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan data Tabel 2 Assumption checks Shapiro-Wilk Test for Bivariate Normality antara Regulasi Emosi dengan Minat Belajar yaitu 0,876
dengan nilai signifikansi p-value of shapiro-wilk yaitu &lt; 0.001 berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,001 &lt; 0,05) dan dapat disimpulkan bahwa
distribusi data tersebut tidak memenuhi asumsi normalitas. Berdasarkan dari pernyataan tersebut maka dapat diartikan bahwa data dari variabel
tersebut memiliki distribusi yang tidak normal, sehingga__untuk__ uji hipotesis disarankan__ menggunakan uji korelasional non parametrik _

karena__data yang didapatkan terbukti tidak__memenuhi syarat untuk data distribusi normal.
3. Uji Linearitas
Tabel 3. Uji Linearitas

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan data Tabel 3 diatas dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi dengan linier karena Q-Q plotnya mendekati garis horizontal dari
bawah keatas, Hal itu dapat disimpulkan bahwa data regulasi emosi linear dengan minat belajar siswa.

4. Uji Korelasional
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan kedua variabel tersebut, dengan teknik non parametrik
menggunakan Hipotesis diterima apabila nilai _p_&It; 0.05 [18].
Tabel 4. Uji Korelasional
Spearman's Correlations
Spearman's rho P
Regulasi Emosi - Minat Belajar 0.716[].001

Sumber: Data diolah (2024)

Hasil analisis Tabel 4 dadapt diketahui bahwa nilai koefisien korelasi rxy = 0,716 dengan nilai signifikansi 0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis yang diajukan diterima. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa regulasi emosi memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap minat belajar
siswa.

5. Uji R-Square

Tabel 5. Uji R-Square ~ Model Summary - Minat Belajar
Model R R2 Adjusted R2 RMSE

HO 0.000 0.000 0.000 15.020
H1 0.724 0.525 0.522 10.386

Sumber: Data diolah (2024)
Berdasarkan Tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa nilai R2 yang berada pada output hasil analisa software JASP menunjukkan bahwa variabel
regulasi emosi menjelaskan sebesar 52,5% (Adjusted R2 = 0.525) terhadap variabel minat belajar. Sisanya yaitu 47,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lainnya diluar penelitian ini.
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Tabel 6. Kategorisasi Skala Regulasi Emosi
Kategorisasi Subjek  Presentase
Rendah 32 19%

Sedang 37 22%

Tinggi 98 59%

Jumlah 167 100%

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 6 kategorisasi skala regulasi emosi dapat diketahui bahwa mayoritas siswa dengan regulasi emosi di SMP Kemala
Bhayangkari 7 Porong dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 59%.

Hasil Kategorisasi Skala Minat Belajar

Tabel 7. Kategorisasi Skala Minat Belajar
Kategorisasi Subjek  Presentase
Rendah 47 28%

Sedang 22 13%

Tinggi 98 59%

Jumlah 167 100%

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 7 kategorisasi skala minat belajat dapat diketahui bahwa mayoritas siswa dengan minat belajar di SMP Kemala Bhayangkari 7
Porong dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 59%

7. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis, minat belajar siswa
[6], [12], [16] yang telah mengidentifikasi
hubungan minat belajar. Regulasi emosi dapat membentuk keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar, tetapi

jalur spesifik yang dilaluinya masih belum jelas. Penelitian ini meneliti bagaimana mekanisme regulasi emosi terkait dengan keterlibatan perilaku dan
emosional serta hubungan dengan minat belajar siswa SMP Kemala Bhayangkari 7 Porong. Ketika hubungan langsung antara kesulitan regulasi emosi
dan minat belajar siswa diperiksa, penelitian ini mengamati bahwa kesulitan regulasi emosi terkait secara berbeda dengan komponen keterlibatan siswa
[19]. Tingkat keterlibatan emosional yang lebih tinggi secara unik terkait dengan pengenalan dan perhatian yang lebih besar terhadap emosi sendiri
(kesadaran emosional) serta kemampuan yang lebih baik untuk memahami emosi sendiri (kejelasan emosional) [20].

Keterlibatan emosional juga terkait dengan lebih sedikit dukungan terhadap keyakinan bahwa siswa dapat melakukan sedikit hal untuk mengatur tekanan
emosional (akses terbatas ke strategi regulasi emosi). Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang menunjukkan emosi negatif tentang partisipasi selama
kegiatan belajar di kelas mungkin mengalami kesulitan dengan kesadaran emosional, kejelasan emosional, dan akses ke strategi untuk mengatur emosi
[10]. Sehubungan dengan keterlibatan perilaku, hanya kesadaran emosional yang menjelaskan sebagian besar varians. Keterlibatan siswa yang lebih
aktif dalam kegiatan pembelajaran berhubungan dengan tingkat pengenalan dan perhatian siswa yang lebih tinggi terhadap emosi mereka sendiri. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa remaja yang lebih menyadari pengalaman emosional mereka, berusaha lebih keras, dan lebih gigih selama kegiatan belajar.
Perlu dicatat, aspek lain dari kesulitan pengaturan emosi, seperti tidak menerima respons emosional dan kesulitan mengendalikan impuls, tidak terkait
dengan komponen keterlibatan siswa.

Analisis penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan emosional siswa dapat meningkatkan akses ke strategi pengaturan emosi, dengan efek hilir yang
menguntungkan pada ketidakterimaan emosi, kejelasan emosi, dan kesulitan pengendalian impuls. Saran ini konsisten dengan model ketahanan
motivasi yang mengusulkan bahwa siswa yang sangat terlibat cenderung menggunakan strategi penanganan yang lebih efektif, sedangkan siswa yang
kurang terlibat menggunakan lebih banyak strategi penanganan maladaptif [11], [12], [13], [21]. Namun, saran bahwa kesadaran dan kejelasan emosi
mungkin merupakan konsekuensi, bukan penyebab, dari penerimaan emosi dan akses ke strategi yang dianggap efektif sangat luar biasa. Kesadaran
dan kejelasan emosi sering dianggap sebagai langkah kunci sebelum penerapan strategi pengaturan emosi yang efektif. Hal ini dapat membawa mereka
pada rasa kejelasan dan kesadaran yang lebih besar saat mereka belajar lebih banyak tentang pengalaman emosional mereka sendiri. Kejelasan dan
kesadaran yang lebih besar akan emosi, pada gilirannya, dapat mendorong penerimaan yang lebih besar [8].

[1] Indikasi lain dalam hal ini adalah bahwa siswa yang memiliki jadwal yang ketat dan tugas yang menuntut untuk mengembangkan
keterampilan lain, mungkin secara sadar mengembangkan kemampuan regulasi emosi mereka terutama penilaian ulang untuk bidang tersebut. Tujuan
untuk mencapai minat belajar siswa [14]. Hal ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan dampak positif dari regulasi emosi dalam
meningkatkan minat belajar siswa [6].

Hasil deskripsi dari regulasi emosi pada penelitian ini dapat diketahui memiliki rata-rata sebesar (Mean = 73,2) sehingga regulasi emosi masuk dalam
kategori tinggi. Data yang didapat pada penelitian ini dapat diketahui bahwa 59% regulasi emosi dalam kategori tinggi, 22% regulasi emosi dalam
kategori sedang, 19% regulasi emosi dalam kategori rendah. Regulasi emosi dianggap sebagai proses di mana siswa membentuk dan memodifikasi
pengalaman dan ekspresi emosi. Akibatnya, cara siswa mendekati pembelajaran dan keberhasilan akademis dipengaruhi oleh emosi [10]. Penggunaan
strategi regulasi emosi yang efektif dapat meningkatkan pembelajaran dengan membantu siswa beradaptasi secara positif ketika emosi negatif muncul,
meningkatkan prestasi dan fungsi kognitif
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anak,_ harus mendukung dan terlibat dalam upaya menciptakan anak menjadi siswa yang lebih baik.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden termasuk dalam kategori tinggi. Hasil dari kategorisasi data pada regulasi emosi
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menunjukkan angka sebesar 59% dan pada minat belajar menunjukkan angka sebesar 59%. Nilai korelasi regulasi emosi memiliki nilai positif dan

signifikan dengan minat belajar. Apabila siswa memiliki regulasi emosi yang tinggi, maka minat belajar yang dimiliki cenderung tinggi. Sebaliknya,

apabila regulasi emosi yang dimiliki siswa rendah, maka minat belajar yang dimiliki siswa cenderung rendah.

V. Simpulan

Peneliti menyimpulkan bahwa regulasi emosi berarti mengetahui sesuatu tentang persepsi dan maksud internal pelajar dan mengaitkannya dengan

interaksi dalam situasi saat ini. Interaksi sosial, urutan, dan pola perlu dikontekstualisasikan lebih lanjut dalam aktivitas yang lebih besar dengan

memperhatikan tujuan, rencana, dan refleksi individu dan kolektif untuk menggambarkan proses regulasi yang didorong oleh pola interaksi spontan

siswa. Peneliti berpendapat bahwa regulasi emosi dapat membantu secara akademis, tetapi juga mencakup aspek psikologis siswa. Regulasi emosi

membantu siswa dalam memberikan motivasi belajar _
positif dan signifikan berdampak pada minat belajar. Peneliti

lebih lanjut mengemukakan pentingnya menggunakan berbagai metode analisis dan mengundang para akademisi untuk berkolaborasi guna memeriksa

data dan berbagai cara regulasi emosi. Kedepannya, penelitian ini dapat mengambil langkah-langkah penting untuk mengatasi permasalahan antara

berbagai cara regulasi, seperti motivasi, dan emosi, dan sebagai gantinya memeriksa interaksi di antara cara-cara tersebut.

V. _peneliti. Terimakasih kepala sekolah SMP

Kemala Bhayangkari 7 Porong yang sudah memberi izin untuk menjadi tempat bagi penelitian ini dan juga terima kasih kepada siswa siswi SMP Kemala

Bhayangkari 7 Porong yang sudah bersedia menjadi subjek bagi penelitian ini.
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